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ABSTRAK

DERI RAHMADANI 2017: Analisis Kerentanan Sosial Ekonomi Rumah Tangga Tani
di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanl) tingkat kerentanan sosial rumah
tangga tani di Kecamatan Padang Gelugur 2) tingkat kerentanan ekonomi rumah tangga
tani di Kecamatan Padang Gelugur.

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman, dengan populasi seluruh rumah tangga
tani sebanyak 5352 Kepala Keluarga. Penentuan sampel menggunakan teknik proportional
random sampling. Data yang digunakan yaitu data kepadatan penduduk, perilaku/tingkah
laku konservasi, hukum adat, nilai tradisi, kelembagaan, pendidikan, tingkat pendapatan
ketergantungan ekonomi terhadap pertanian, kegiatan dasar wilayah.

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) tingkat kerentanan sosial di masing-masing
nagari yaitu Nagari Padang Galugua, Nagari Bahagia Padang Galugua, Nagari Sontang
Cubadak dan Nagari Sitombol Padang Galugua termasuk kategori agak rentan dengan
rentang skor antara (16-25). (2) tingkat kerentantan ekonomi untuk masing-masing nagari
berbeda dengan kerentanan sosial dengan kategor agak rentan dengan rantang skor (9,3-
14,6) terdapat di Nagari Padang Gelugur, Nagari Sontang Cubadak dan Nagari Sitombol
Padang Gelugur kecuali Nagari Bahagia Padang Gelugur tingkat kerentanan ekonominya
kategori rentan dengan rentang skor ( >14 ) dan jarak dengan kecamatannya juga lebih jauh
apabila dibandingkan dengan nagari lainnya.

Kata Kunci: Kerentanan Sosial, Kerentanan Ekonomi, Rumah Tangga tani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam
yang melimpah sehingga menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara agraris.
Sebagian besar mata pencarian penduduk Indonesia berasal dari sektor pertanian
dan menjadikan sektor ini sebagai salah satu pilar besar perekonomian Indonesia,
itulah mengapa negara kita disebut sebagai negara agraris.

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat strategis dalam struktur
pembangunan perekonomian nasional. Pertanian merupakan sektor yang
memiliki peranan signifikan bagi perekonomian Indonesia. Sektor pertanian
menyerap 35.9% dari total angkatan kerja di Indonesia dan menyumbang 14.7%
bagi GNP Indonesia (BPS, 2012). Fakta-fakta tersebut menguatkan pertanian
sebagai megasektor yang sangat vital bagi perekonomian Indonesia. Disisi lain,
sektor pertanian juga memiliki kerentanan terhadap kehidupan petani
dikarenakan kerentanan tersebut di pengaruhi oleh keadaan alam dan kondisi
lingkungan yang tidak menentu seperti adanya perubahan iklim, kelangkaan
pupuk, kekeringan, banjir serta anjloknya harga gabah padi musim panen yang
akhirnya berdampak pada penghidupan dan penghasilan petani.

Kondisi sosial ekonomi adalah bagian dari faktor yang mempengaruhi
kerentanan ini. Kondisi sosial dan ekonomi sangat berkaitan dengan penghidupan

masyarakat karena kondisi sosial dan ekonomi merupakan bagian dari aset



penghidupan. Kerentanan sosial ekonomi seringkali menimbulkan kerentanan
yang lain karena berkaitan langsung dengan pengetahuan dan keberdayaan
finansial dari masyarakat. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan analisis
kerentanan sosial ekonomi petani yang hasil analisis ini selanjutnya dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menetapkan berbagai kebijakan
pembangunan di sektor pertanian.

Kabupaten Pasaman adalah salah satu daerah yang pendapatan utamanya
berasal dari sektor pertanian. Berdasarkan data statistik BPS Kabupaten Pasaman
tahun 2016 persentase penduduk yang menggantungkan hidupnya di sektor
pertanian mencapai 70%. Kecamatan Padang Gelugur merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Pasaman yang mana sektor pertanian
merupakan sektor paling dominan sebagai lapangan usaha penduduk di
Kecamatan ini yaitu mencapai 59% dari 23.139 orang penduduk. Hal ini sesuai
dengan temuan data statistik Kabupaten Pasaman dimana persentase penduduk
yang menggantungkan hidup di sektor pertanian lebih besar dari sektor lainnya.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) pendapatan perkapita di
Kecamatan Padang Gelugur masih tergolong rendah yaitu antara 1 juta - 2 juta
rupiah jika dibandingkan dengan rata-rata pendapatan nasional yaitu Rp. 47,96
juta pertahun atau mendekati Rp.4 juta per bulan. Rendahnya pendapatan
perkapita di Kecamatan Padang Gelugur salah satunya di sebabkan oleh tingkat

produktivitas dan penggunaan tenaga kerja yang tidak efisien.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Kerentanan Sosial Ekonomi Rumah Tangga Tani di Kecamatan Padang
Gelugur Kabupaten Pasaman”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka yang menjadi
batasan masalah pada penelitian ini yaitu kerentanan sosial yang meliputi: 1)
Kepadatan penduduk, 2) Budaya/tingkah laku konservasi, 3) Hukum adat, 4)
Nilai tradisi, 5) Kelembaga masyarakatnya serta 6) Pendidikannya dan
kerentanan ekonomi yang dilihat dari: 1) Kepadatan penduduk agrarisnya 2)
Ketergantungan terhadap lahan, 3) Tingkat pendapatan, dan 4) Kegiatan dasar
wilayah dari sektor tenaga kerjanya.

C. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana tingkat kerentanan sosial rumah tangga tanipada masing-
masing nagari di Kecamatan Padang Gelugur ?
2. Bagaimana tingkat kerentanan ekonomi rumah tangga tanipada masing-
masing nagari di Kecamatan Padang Gelugur ?
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat kerentanan sosial rumah tangga tani yang ada di

Kecamatan Padang Gelugur.

2. Mengetahui tingkat kerentanan ekonomi rumah tangga tani yang ada di

Kecamatan Padang Gelugur.



E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan masa pendidikan untuk
mendapatkan gelar sarjana S1 pada Jurusan Geografi, Fakultas limu
Sosial, Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai pengembang wawasan dan ilmu pengetahuan baik secara teoritis
maupun praktis bagi penulis.

3. Sebagai informasi bagi masyarakat umum mengenai Kerentanan Sosial
Ekonomi petani di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.

4. Sebagai bahan dasar evaluasi bagi pemerintah daerah untuk

meningkatkan kesejateraan masyarakatnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Analisis

Analisisi adalah uraian atau usaha mengetahui arti  suatu keadaan.
Datainformasi  atau  keterangan mengenaisuatu  keadaan diurai dan
dikajihubungannya satu sama lain, diselidiki kaitan yang ada antar yang satu
dangan yang lainnya. Analisis suatu wilayah (regional) ialah cara melihat
berbagai faktor perkembangan dalam skala wilayah. Dalam hal analisis daerah,
daerah dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah yang batasannya ditentukan
oleh beberapa faktor yaitu tujuan, skala dan proses.

2. Pengertian Kerentanan

Menurut (Perka BNPB No 2 Tahun 2012) Kerentanan adalah suatu kondisi
dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Sedangkan
menurut(Indiyanto, Agus. dkk :2012) kerentanana adalah kondisi-kondisi yang
ditentukan oleh faktor-faktor atau proses-proses fisik, sosial, ekonomi dan
lingkungan hidup yang meningkatkan kerawanan suatu masyarakat terhadap
dampak ancaman bencanan.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kerentanan (vulnerability) adalah
suatu keadaan atau kondisi yang dapat mengurangi kemampuan masyarakat

dalam mempersiapkan diri untuk menghadapai bahaya (baik itu bahaya alami



maupunbahaya buatan) serta tantangan dalam hidup, dan apakan menimbulkan
bencana (disaster) atau tidak.

Keadaan sosial ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kerentanan, dimana kerentanan sosial ini dapat diukur dari
kepadatan penduduk, budaya/tingkah laku konservasi, hukum adat, nilai tradisi,
kelembaga masyarakatnya serta pendidikan masyarakatnya.Sedangkan
kerentanan ekonomi ini dapat diukur dari kepadatan penduduk agrarisnya,
ketergantungan terhadap lahan, tingkat pendapatan, dan kegiatan dasar wilayah
dari sektor tenaga kerjanya.

Menurut DFID (1999), terdapat 3 faktor yang membentuk
kontekskerentanan dan memiliki pengaruh langsung bagi penghidupan
masyarakat yaitu:

a. Guncangan (Shock)

Guncangan adalah kejadian yang menghancurkan aset secara
langsung.Contoh dari guncangan adalah bencana alam, kegagalan panen, dan
konflik.

b. Kecenderungan (Trend)

Kecenderungan adalah kejadian yang merubah penghidupan
masyarakat melalui hal-hal yang dapat diprediksi seperti inflasi ekonomi,
pertumbuhanpenduduk, perkembangan teknologi, hingga perubahan politik

dan pemerintahan.



c. Perubahan musim (Seasonality)

Perubahan musim adalah kejadian dimana adanya pergeseran musim
yang menyebabkan penghidupan masyarakat berubah seperti adanya
perubahan hasil produksi, perubahan kesempatan kerja, hingga perubahan
musim yang menyebabkan adanya perubahan kondisi kesehatanmasyarakat.

3. Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam
menghadapi bahaya (hazard). Kriteriakerentanan sosial yang digunakan sebagai

parameter penelitian ini memodifikasi fomula dari (Paimin, et., 2010) yaitu:

a. Kepadatan penduduk

Menurut Badan Pusat Statistik kepadatan penduduk adalah rasio
banyaknya penduduk per kilometer persegi, sedangkan menurut Ida Bagoes
Mantra (2013:74) kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk persatuan

unit wilayah, atau dapat ditulis dengan rumus:

jumlah penduduk satuan wilayah

Kepadat duduk =
epacatan pencua luas wilayah (km?/Ha)

Jumlah penduduk yang digunakan sebagai pembilang dapat berupa
jumlah seluruh penduduk di wilayah tersebut, sedangkan penyebut berupa luas
seluruh wilayahnya.

b. Parameter kebudayaannya terdiri dari:

1) Tingkah laku konservasi lahan



Konservasi adalah usaha pemeliharaan, pengelolaan, perlindungan
serta pemakaian sumberdaya alam secara berkesinambungan menurut
prinsip-prinsip yang akan menjamin keuntungan ekonomi atau sosial
masyarakat sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak terjadi
kerusakan. Konservasi berasal dari kata Conservation yang terdiri atas
kata con (together) dan servare (keep/save) yang memiliki pengertian
mengenai upaya memelihara apa yang kita punya (keep/save what you
have), namun secara bijaksana (wise use). Konservasi juga dapat diartikan
sebagai upaya pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana dengan
berpedoman pada asas pelestarian.

Konservasi ada dua yaitu konservasi tanah dan air. Konservasi
tanah dan air adalah usaha yang dilakukanan untuk menjaga dan
meningkatkan produktifitas tanah serta kuantitas dan kualitas
air.Konservasi tanah dapat diartikan sebagai penempatan setipa bidang
tanah pada cara penggunaan yang sesuai dengan kemampuan tanah
tersebut dan memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang
diperlukan agar tidak terjadi kerusakan. Konservasi tanah mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan koservasi air. Setiap perlakuan yang
diberikan pada sebidang tanah akan mempengaruhi tingkat kualitas air
dan juga unsur-unsur yang terkandung dalam air pada tempat itu dan

tempat-tempat di sekitarnya.



Konservasi tanah dan air memilki 3 metode konservasi. Ketiga

metode ini memiliki dampak yang berbeda terhadap objek konsevasi

sehingga untuk penerapan hari ketiha metode ini harus disesuaikan

dengan kondisi lahan yang ada.

a)

b)

Metode Vegetatif

Metode vegetatif adalah pengolahan tanaman yang ditanam
dengan carasedemikian rupasehingga dapat menekan laju erosi dan
aliran permukaan.Penggunaan tanah dalam metode ini digunakan
untuk menutup luas permukaan tanah.Tanamanpenutup tanah ini
selain untuk mencegah dan mengendalikan bahaya erosi juga dapat
berfungsi memperbaiki struktur tanah, membantu menjaga kadar
unsur hara dan mengurangi fluktuasi temperatur tanah.Metode
vegetatif untuk konservasi tanah dan air antara lain: Pergiliran
Tanaman. Penggilingan tanaman adalah suatu sistem bercocok tanam
pada sebidang tanah yang terdiri dari beberapa macam tanaman yang
ditanam secara berturut-turut pada waktu tertentu, setelah masa
panennya kembali lagi pada tanaman semula.
Metode Fisik atau Mekanis

Metode fisik atau mekanis adalah tindakan atau prilaku yang
ditunjukkan kepada tanah agar dapat memperkecil aliran air
permukaan, sehingga dapat mengalir dengan kekuatan tidak

merusak. Termasuk dalam metode mekanik untuk konservasi
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tanahdan air diantaranya pengelolaan tanah. Pengelolaan
tanahadalah manipulasimekanik terhadap tanah untuk menciptakan
keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan pokok
pengelolaan tanah adalah menyiapkan tempat tumbuh bibit,
menciptakan daerah perakaran yang baik, membenamkan sisa-sisa
tanaman dan memberantas gulma (Arsyad, 1989). Manfaat
pengolahan tanah baik pada tanah darat (tegalan) maupun pada
sawah tidak terlalu besar, mengingat waktu, tenaga dan biaya yang
diperlukan untuk melakukan pengolahan tanah tidak selalu
sebanding dengan tambahan hasil yang didapat.

Struktur tanah yang telah keras kondis ini menghambat proses
penyerapan dan distribusi air pada permukaan lahan sawah, oleh
sebab itu tanah sawah harus di bajak terlebih dahulu, istilah bajak
ini adalah proses peleburan pemukaan tanah menggunakan alat atau
hewan ternak (kerbau). Dengan tujuan agar struktur tanah menjadi
longgar dan mempermudah resapan air dan mempermudah
penanaman. Pada bagian pinggir dari sawah dibuat pematang sawah
berfungsi sebagai pembatas dari aliran air yang dialirkan kedalam
sawah tersebut dan juga mempermudah akses untuk mengontrol
kondisi sawah pematang sawah ini digunakan sebagai tempat
berjalan bagi para petani. Untuk aliran air para petani biasanya

secara gotong royong membuat saluran irigasi dari sumber mata air
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menuju sawah yang ada dengan menggunakan sistem perairan buka
tutup. Dimana sistem ini para petani secara bergantian mengontrol
mana saja sawah yang membutuhkan supply air dan mana yang
sudah cukup sehingga membentukan operator yang mengatur aliran
air menuju sawabh.
c) Metode Kimia

Metodekimia adalah tindakan atau perlakuan kepada tanah
agar terjadi peningkatan kemantapan agregat tanah atau struktur
tanah, dengan jalan memberikat preparat-preparat kimia tertentu
yang dapat memperkecil kepekaan tanah terhadap ancaman
kerusakan tanah. Kemantapan stuktur tanah merupakan sifat tanah
yang menentukana tingkat kepekaan tanah terhadapa erosi serta
pertumbuhan dan kesuburan tanah. Pemantapan tanah ini adalah
pembentukan struktur tanah dengan pori-pori di dalam dan diantara
agregat tanah yang sekaligus stabil, dengan menggunakan bahan-
bahan kimia baik alami maupun buatan dalam jumlah yang sedikit.

Berdasarkan penjelasan mengenai konservasi diatas maka yang
menjadi tolak ukur kegiatan konservasi yang dilakukan oleh petani sawah

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :
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Tabel 1 Metode Konsevasi Petani

No Bentuk konservasi yang dilakuakan
1 Pengelolaan lahan

menyiapkan tempat tumbuh bibit,

menyiapan perakaran yang baik,

membenamkan sisa-sisa tanaman dan

memberantas gulma
Pengiliran tanaman
Pembajakan sawah menggunakan alat(traktor) ataupun hewan ternak
Pembuatan tanggul pematang sawah

5 Pembuatan saluran irigasi
(Sumber: Pengelolaan Data Sekunder, 2017)

HlwN

2) Hukum adat

Hukum adat adalah hukum/ peraturan tidak tertulis yang tumbuh
dan berkembang di dalam masyarakat yang hanya ditaati oleh masyarakat
yang bersangkutan. Hukum adat mempunyai kemampuan menyesuaikan
diri dan elastis karena peraturan-peraturannya tidak tertulis. Hukum
adat adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai
budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu dengan lainnya
berkaitan menjadi suatu sistem dan memiliki sanksi riil yang sangat kuat.
Dalam perkembangannya, hukum adat mengandung dua arti yaitu :

a) Hukum kebiasaan yang bersifat tradisional disebut juga hukum
adat, yaitu hukum yang dipertahankan dan berlaku di lingkungan
masyarakat hukum adat tertentu. Contoh: hukum adat Batak, hukum
adat Jawa, dll.

b) Hukum kebiasaan yaitu hukum yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat, dalam hubungan pergaulan antara yang satu dan yang

lain, dalam lembaga-lembaga masyarakat dan dalam lembaga-


http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/08/pengertian-hukum.html
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/08/pengertian-hukum-adat.html
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lembaga kenegaraan, kesemuanya yang tidak tertulis dalam bentuk

perundangan.

Dalam hukum adat dikenal juga masyarakat hukum adat yaitu
sekumpulan orang yang di ikat oleh tatanan hukum/ peraturan adat
sebagai warga bersama dalam satu persekutuan hukum yang tumbuh
karena dasar keturunan ataupun kesamaan lokasi tempat tinggal.

Beberapa poin yang digunakan dalam parameter hukum adat ini,
diantaranya:
a. Cara (usage)

Cara (usage)adalah suatu bentuk perbuatan yang di lakukan
oleh individu atau antarindividu dalam suatu masyarakat yang tidak
akanmengakibakan hukuman yang berat melainkan hanya sekeder
celaan atau teguran dalam anggota masyarakat lainnya. Misalnya,
orang yang mempunyai cara masing-masing untuk minum pada
waktu bertemu. Ada yang minum tanpa mengeluarkan bunyi; ada
pula yang mengeluarkan bunyi sebagai pertanda rasa kepuasannya
menghilangan kehausan. Dalam cara yang terakhir ini dianggap
sebagai perbuatan tidak sopan. Apabila cara tersebut diperlakukan
juga, maka paling banyak orang yang diajak minum bersama
merasa tersinggung dan mencela cara minum yang demikian.

b. Kebiasaan (Folkways)

Kebiasaan (folkways) adalah suatu bentuk perbuatan yang
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dilakukan terus menerus dalam bentuk yang sama secara sadar
dengan tujuan jelas yaitu dianggap baik dan benar oleh masyarakat
tertentu. Contoh Kebiasaan (foklways) : kebiasaan member hormat
kepada orang lain yang lebih tua. Apabila perbuatan tadi tidak
dilakukan, maka dianggap sebagai suatu penyimpangan terhadap
kebiasaan umum dalam masyarakat. Kebiasaan menghormati orang-
orang yang lebih tua, merupakan suatu kebiasaan dalam masyarakat
dan setiap orang akan menyalahkan penyimpangan terhadap
kebiasaan umum tersebut.

Tata Kelakuan (Mores)

Tata kelakuan adalah sekumpulan perbuatan yang
mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok manusia secara
sadar maupun tidak sadar  untuk dilaksanakan sebagaialat
pengawasan oleh sekelompok masyarakat terhadap anggota-
anggotanya. Tata kelakuan di satu pihak memaksa suatu perbuatan
dan di lain pihak melarangnya sehingga secara langsung merupakan
alat agar anggota masyarakat menyesuaikan perbuatan-
perbuatannya dengan tata kelakuan tesebut.

Tata kelakuan sangat penting karena alasan-alasan berikut:

1) Tata kelakuan memberi batasan batas-batas pada perilaku
individu. Tata kelakuan juga merupakan alat yang

memerintahkan sekaligus melarang seorang anggota
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masyarakat melakukan suatu perbuatan. Dalam hal ini, setiap
masyarakat mempunyai tata kelakuan masing-masing yang
sering kali berbeda satu dengan yang lainnya karena tata
kelakuan timbul dari pengalaman masyarakat yang berbeda-
beda dari masyarakat-masyarakat yang bersangkutan.

2) Tata  kelakuan  mengidentifikasi  individu  dengan
kelompoknya. Di satu pihak tata kelakuan mamaksa orang
agar menyesuaikan tindakan-tidakannya dengan tata kelakuan
kemasyarakatan yang berlaku. Di lain pihak mengusahakan
agar masyarakat menerima seseorang karena kesanggupannya
untuk menyesuaikan diri .

3) Tata kelakuan menjaga solidaritas antar anggota masyarakat.
Seperti yang telah di uraikan di atas, setiap masyarakat
mempunyai tata kelakuan misalnya perihal hubungan antar
pria dan wanita yang berlaku bagi semua orang, dangan
semua usia untuk segala golongan masyarakat dan
selanjutnya. Tata kelakuan menjaga keutuhan dan kerjasama
antar anggota —anggota masyarakat itu.

d. Adat Istiadat (Custom)
Adat istiadat adalah kumpulan tata kelakuan dengan
kedudukan sangat tinggi yang bersifat kekalserta kuat integitasnya

terhadap pola prilaku masyarakat yang memilikinya. Contoh hukum
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ada yang melarang terjadinya perceraian.Apabila terjadi perceraian,

tidak hanya yang bersangkutan yang tercemar namanya, tetapi

seluruh sukunya.

Beberapa subparameter yang digunakan dalam parameter budaya
hukum adat yang dijelaskan diatas memiliki tingkat keretanan budaya
yang berbeda dari kerentanan yang rendah hingga kerentanan yang tinggi.
Kerentanan budaya ini dikatakan “rendah” apabila pelanggaran yang di
lakukan oleh individu atau anggota masyarakat ini berdampak langsung
terhadap pelakunya. Anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat
(custom), akan menderita sanksi yang keres yang kadang-kadang secara
tidak langsung di perlakukan, seperti di kucilkan dalam bermasyarakat
atas perbuatan yang dilakukannya. Sedangkan kerentanan budaya “tinggi”
apabila pelanggaran yang dilakukan oleh individu atau anggota
masyarakat ini tidak diberikan hukum atau sanksi, akibatnya pelaku yang
lakukan pelanggan ini merasa tidak bersalah dan bertanggung jawab atas
pelanggaran yang telah dilakukannya.Hal inilah yang membuat
kerentanan budaya ini sangat tinggi apabila terus dibiarkan dapat
berdampak pada kehidupan masyarakatnya.

4) Nilai-nilai tradisional atau kearifan lokal
Kearifan lokal merupakan suatu bentuk warisan budaya Indonesia
yang telah berkembang sejak lama. Kearifan lokal/nilai tradisional

adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat
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untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari, diatur
dalam Pasai 1 butir 30 Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Masyarakat hukum
adat adalah kelompok masyarakat yang secara turun temurun bermukim
di wilayah geografis tertentu karean adanya ikatan pada asal usul
leluhur, adanya hubungan yang kuat dengan lingkungan hidup, serta
adanya sistem nilai yang menentukan pranata ekonomi, politik, sosial
dan hukum. Pada masyarakat adat,ikatan dengan kehidupan alam
sangatlah erat, alam sekitar dianggap bagian yang tidak terpisahkan dari
hidup mereka.

Kearifan lokal berkaitan erat dengan pengelolaan sumberdaya
alam dan lingkungan. Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan
melalui pengembangan kearifan lokal memiliki kelebihan tersendiri.
Selain untuk memelihara keseimbangan sumberdaya alam dan
lingkungannya, kebudayaan masyarakat setempat pun dapat
dilestarikan.

Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada dalam masyarakat dapat
berupa: nilai, norma, kepercayaandan aturan-aturan khusus. Bentuk
yang bermacam-macam ini mengakibatkan fungsi kearifan lokal
menjadi bermacam-macam pula. Fungsi tersebut antara lain adalah:

a) Kearifan lokal berfungsi untuk konservasi dan pelestarian

sumberdaya alam.
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b) Kearifan lokal berfungsi untuk mengembangkan sumber daya
manusia.
c) Berfungsi sebagai pengembangan kebudayaan dan ilmu
pengetahuan.
d) Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan.
5) Kelembagaan

Kelembagaan adalah suatu sistem sosial yang melakukan usaha
untuk mencapai tujuan tertentu yang menfokuskan pada perilaku dengan
nilai, norma, dan aturan yang mengikutinya, serta memiliki bentuk dan
area aktivitas tempat berlangsungnya.Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1997) kelembagaan didefinisikan sebagai suatu sistem badan
sosial atau organisasi yang melakukan suatu usaha untuk mencapai
tujuan tertentu.Pada umumnya lembaga dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu lembaga formal dan lembaga non-formal.

Lembaga formal memiliki suatu struktur yang terumuskan dengan
baik, yang menerangkan hubungan-hubungan otoritas, kekuasaan,
akuntabilitas dan tanggung jawabnya.Selain itu kelembagaan formal
tahan lama dan beraturan, serta relatif tidak fleksibel. Parameter
kelembagaan formal meliputi: jenis lembaga (kelompok tani, LMDH,
BPD dll), tujuan lembaga (hal yang ingin dicapai, dan jenis kegiatan
yang dilakukan), struktur organisasi (bentuk kepengurusan, pemilihan

pengurus, dan pengambilan keputusan), fungsi lembaga (penyaluran
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informasi, keterlibatan anggota dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan, serta peran serta anggota dalam pertemuan rutin,
kewajiban dalam lembaga, dan pencarian informasi), serta pembinaan
dan pemeliharaan lembaga (frekuensi pertemuan rutin, kehadiran
penyuluh, dan peran penyuluh dalam informasi).

Lembaga informal adalah kelembagaan yang keberadaannya
dimasyarakat umumnya tidak tertulis.Kelembagaan informal yang
terdapat dalam masyarakat berawal dari kebutuhan setiap individu yang
mulai diatur dalam suatu norma kemasyarakatan yang erat kaitannya
dengan penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan.Kelembagaan
informal (kelembagaan pertanian) seperti: sistim gotong royong dalam
proses produksi pertanian, sistim bagi hasil, sistim tebasan, sistim
borongan pengolahan tanah dan pemanenan, sistim buruh tani, sistim
tradisional lainnya yang terkait dengan operasi produksi pertanian.

Keberadaan kelembagaan informal memiliki fungsi, sebagai
berikut:

a) Memberikan pedoman kepada anggota masyarakat tentang sikap
dalam menghadapi masalah di masyarakat

b) Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan,

c) Memberikan pegangan kepada anggota masyarakat untuk
mengadakan pengawasan terhadap tingkah laku para anggotanya.

Hal ini menjelaskan bahwa kelembagaan informal mengatur
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hubunganantara individu dalam bermasyarakat dan terdapat dalam
masyarakat sederhana maupun masyarakat modern (Wikipedia 2011).
Pendidikan

Pendidikan dari pengertian yang sederhana dan umum yaitu usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-petensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan bagi kehidupan
umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus di penuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi
(cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan
hidup mereka. Menurut Dictionary of education dalam (Dasar-dasar
kependidikan, 2010: 4) menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses
dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-
bentuk tingkah lakunya di dalam masyarakat diman ia hidup, proses
sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih
dan terkontrol sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang
optimum.

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan ketarampilan saja, namun diperluas

sehingga mencakup usahan untuk mewujutkan keinginan, kebutuhan
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dan kemampuan individu sehingga mencakup pola hidup pribadi dan
sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana
untuk persiapan kehidupan yang akan datang,tetapi untuk kehidupan
anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ketingkat
kedewasanya.
Kerentanan Ekonomi
Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan
ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (hazard).Kerentanan ekonomi
berasal dari tiga faktor penentu utama: ukuran dan kemungkinan guncangan,
keterpaparan pada guncangan dan ketahanan terhadap kemampuan untuk
bereaksi terhadapnya.
Kriteria kerentananekonomi mencakup parameter:
a. Kepadatan Penduduk Agraris (Agricultur Dentisy)

Pertanian merupakan kelompok penduduk yang memiliki kerentanan
yang cukup tinggi terhadap kondisi lingkungan yang semakin tidak
menentusejalan dengan adanya perubahan iklim, kelangkaan pupuk,
kekeringan, banjir serta anjloknya harga gabah padi musim panen yang pada
akhirnya berdampak pada penghasilan petani itu sendiri.

Menurut Ida Bagoes Mantra (2013:76) kepadatan penduduk agraris
adalah jumlah penduduk petani tiap-tiap km2 tanah pertanian, atau dengan

rumus dapat ditulis:
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jumlah penduduk petani (jiwa)

Kepadat duduk =
epadatan pencucu luas tanah pertanian(Km?/Ha)

b. Ketergantungan terhadap lahan

Ketergantungan (depedency ratio) atau angka beban ketergantungan
adalah suatu angka yang menunjukkan besar beban tanggungan penduduk atas
lahan pertanian. Untuk mengetahui berapa besar angka ketergantungan
Ketergantungan penduduk tehadap lahan merupakan kontribusi pendapataan
dari kegiatan pertanian terhadap total pendapatan keluarga.

Makin besar rasio ketergantungan berarti makin besar beban tanggungan
terhadap lahannya.Tinggi rendahnya angka ketergantungan dapat dibedakan
tiga golongan, yaitu angka ketergantungan rendah bila <50%, angka
ketergantungan sedang bila 50-75%, dan angka ketergantungan tinggi bila
lebih dari >75%.

Ada dua pendekatan untuk menghitung parameter ketergantungan
terhadap lahan, yaitu:

1) Untuk kecamatan yang memiliki buku PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto), ketergantungan terhadap lahan dapat didekati dengan PDRB dari
sumbangan sektor pertanian, yang terdiri dari Sub Sektor: (a) Tanaman
Pangan, (b) Perkebunan, (c) Peternakan, (d) Kehutanan, dan (e)
Perikanan, terhadap PDRB total kecamatan yang bersangkutan. Apabila
sumbangan sektor pertanian besar maka ketergantungan masyarakat

terhadap lahan juga besar.
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2) Untuk kecamatan yang tidak memiliki buku PDRB, ketergantungan
terhadap lahan didekati dengan cara survei sumber-sumber pendapatan
keluarga. Dari data sumber pendapatan keluarga dapat diketahui seberapa
besar sumbangan dari pengelolaan lahan terhadap pendapatan
keluarga.Tingkat pendapatan penduduk di peroleh dari survey baik
pendapatan yangbersumber dari lahan maupun sumber lainnya.
Pendapatan tersebut kemudian dibandingkan dengan standar kemiskinan
yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik.

c. Tingkat pendapatan
Pendapatan berasal dari kata dasar “dapat”. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan

sebagainya). Pengertian pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

merupakan definisi pendapatan secara umum. Pada perkembangannya,
pengertian pendapatan memiliki penafsiran yang berbeda-beda tergantung dari
latar belakang disiplin ilmu yang digunakan untuk menyusun konsep
pendapatan bagi pihak-pihak tertentu.Tinggi rendahnya pendapatan akan
mempengaruhi terhadap bentuk-bentuk kehidupan keluarga dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Semakin tinggi pendapatan semakin banyak kebutuhan
yang di penuhi, karena pendapatan tidak hanya digunakan untuk kebutuhan
primer saja tapi juga kebutuhan lain juga terpenuhi.

d. Kegiatan Dasar Wilayah

Terdapat beberapa pendekatan untuk kegiatan dasar wilayah antara lain:
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tenaga kerja sektoral, ketersediaan sarana-prasara wilayah, kontribusi lokasi
terhadap pertumbuhan wilayah (location shif share), dan lain sebagainya.
Kegiatan dasar wilayah yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan LQ tenaga kerja sektoral.

Location Quotient (LQ) merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk menganalisis sektor potensial atau basis dalam perekonomian di suatu
daerah. Sektor unggulan yang berkembang dengan baik akan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan daerah secara optimal.

Metode ini menganggap bahwa suatu daerah dikatakan mandiri apabila
laju tenaga kerja di daerah tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan laju
tenaga kerja di tingkat nasional untuk sektor yang sama. Jika LQ tenaga kerja
daerah lebih rendah dari tingkat nasional, maka wilayah tersebut dianggap
menghasilkan output kurang dari produk sektor tersebut sehingga harus
mengimpornya.Jika LQ tenaga kerja di tingkat daerah lebih besar dari tingkat
nasional, maka wilayah ini mempunyai potensi untuk mengekspor beberapa
produknya keluar daerah.

Berdasarkan hasil perhitungan Location Quotient (LQ), dapat diketahui
konsentrasi suatu kegiatan pada suatu wilayah dengan kriteria sebagai berikut:

1) Nilai LQ di sektor i sama dengan 1 (LQ = 1). Ini berarti bahwa laju
pertumbuhan sektor i di daerah studi k adalah sama dengan laju

pertumbuhan sektor yang sama dalam perekonomian daerah.
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2) Nilai LQ di sektor i lebih besar dari 1 (LQ > 1). Ini berarti bahwa laju
pertumbuhan sektor i di daerah studi k adalah lebih besar dibandingkan
dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam perekonomian daerah
referensi p. Dengan demikian, sektor i merupakan sektor unggulan daerah
studi k sekaligus merupakan basis ekonomi untuk dikembangkan lebih
lanjut oleh daerah studi k;

3) Nilai LQ di sektor lebih kecil dari 1 (LQ 1 maka sektor tersebut
merupakan sektor unggulan di daerah dan potensial untuk dikembangkan
sebagai penggerak perekonomian daerah. Apabila LQ < 1 maka sektor
tersebut bukan merupakan sektor unggulan dan kurang potensial untuk
dikembangkan sebagai penggerak perekonomian daerah.

Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian tentang analisis kerentanan sosial dan ekonomi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan. Panelitian tersebut dapat dilihat dapat

dilihat pada tabel 2:
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Tabel 2 Perbandingan Penelitian Penulis dengan Penelitian Sebelumnya

Nur Ainun Puspasari
Penelitian Jariyah & Irfan Marbruno Habibi Setyaningrum dan Deri Rahmadani
Budi Pramono | dan Imam Buchori Sri Rum Giyarsih 2017
2013 2013 2012
Judul Kerentanan Model Spasial Identifikasi Tingkat | Analisis Tingkat
Sosial Ekonomi | Kerentanan Sosial Kerentanan Sosial Kerentanan Sosial
Dan Biofisik Di | Ekonomi Dan Ekonomi Ekonomi Rumah
Das Serayu Kelembagaan Penduduk Bantaran | Tangga Tani di
Terhadap Bencana | Sungai Code Kota Kecamatan Padang
Gunung Merapi Yogyakarta Gelugur
Terhadap Bencana
Lahar Merapi

Tujuan Untuk Untuk mengkaji Tujuan dari Untuk mengetahui
mengetahui kerentanan sosial penelitian ini antara kerentanan sosial
kerentanan dan ekonomi lain adalah untuk ekonomi  rumah
sosial ekonomi | masyarakat serta mengidentifikasi tangga tani di
dan biofisik kelembagaan yang | tingkat kerentanan kecamatan padang
yang dimodelkan secara | sosial ekonomi gelugur kabupaten

spasial untuk beserta persepsi dan pasaman.
mendukung mengetahui tingkat | kapasitas
dalam  monev | kerentanan penduduk di
kinerja DAS | masyarakat dengan | bantaran Sungai
lintas bantuan alat sistem | Code
kabupaten. informasi Kota Yogyakarta.
geografis.
Metode Penelitian  ini | Penelitian ini | Menggunakan Metode yang
merupakan menggunakan metode sampel acak | dilakukan adalah
penelitian pendekatan analisis | sederhana metode survey dan
kuantitatif kuantitatif dengan | (simplerandom analisis  dengan
metode analisis | sampling). pendekatan secara
data berupa scoring kuantitatif, dan
analysis, deskriptif analisis deskriptif
kuantitatif dan berbasis
analisis spasial. keruangan.
Hasil Hasil dari Menunjukkan menunjukkan

penelitian ini bahwa dari 124 | tingkat kerentanan

menunjukkan dusun yang ada di | sosial ekonomi

bahwakerentana | KRB Il | penduduk di

n sosial Kecamatan Dukun | bantaran

ekonomi tinggi | dan Srumbung, 37 .

terjadi pada dusun diantaranya | Sungai Code

daerah dengan | merupakan cenderung pada

kerentanan kerentanan rendah, | fingkat  kerentanan

biofisik tinggi | Sedangkan g1 | rendah, yang lebih

atau sebaliknya.

dusun dengan
kerentanan sedang
dan 6 dusun dengan
kerentanan tinggi.

dipengaruhi oleh

aspek ekonomi.
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C. Kerangka Konseptual

Kerentanan (vulnerability) adalah suatu keadaan atau kondisi yang dapat
mengurangi  kemampuan masyarakat dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapai bahaya (baik itu bahaya alami maupunbahaya buatan) serta
tantangan dalam hidup dan apakan menimbulkan bencana (disaster) atau
tidak.Keadaan sosial ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kerentanan, dimana kerentanan sosial ini dapat diukur dari
kepadatan penduduk, budaya/tingkah laku konservasi, hukum adat, nilai tradisi,
kelembaga masyarakatnya serta pendidikan masyarakatnya. Sedangkan
kerentanan ekonomi ini dapat diukur dari kepadatan penduduk agrarisnya,
ketergantungan terhadap lahan, tingkat pendapatan, dan kegiatan dasar wilayah
dari sektor tenaga kerjanya.

Cara pengukuran tiap-tiap parameter ini dilakukan dengan cara scoring,
scoring untuk tiap parameter berbeda-beda dengan kategori dari “rendah” hingga
“tinggi”. Setelah dilakukan skoring dari masing masih parameter selanjutnya
untuk menentukan kelas kerentanannya penulis menggunakan interval kelas
kerentanan dengan bertujuan untuk membedakan kelas kerentanan antara yang
satu dengan yang lain dengan cara “jumlah skor tertinggi” di kurang “jumlah
skor terendah”di bagi “jumlah kelas yang di inginkan”. Kategori tingkat
kerentanan sosial ekonomi dinyatakan berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir

seluruh parameter, dengan menggunakan klasifikasi peringkat sebagai berikut:
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Tinggi/Rentan (> 41 ); Sedang/Agak Rentan (26 -41); Rendah/Sedikit

Rentan (< 26).

Kerangka Konseptual

ANALISIS TINGKAT KERENTANAN SOSIAL EKONOMI

(Unit AnalisisNagari)
Y
Studi Literatur

y
Pengamatan dan Pengumpulan Data
A - \

Sosial Ekonomi
¥ M
/1 . Kepadatanpenduduk, \

2. Perilakukonservasi,

3. Hukumadat,

4. Nilaitradisi,

5. Kelembagamasyarakatnya
6. Pendidikan

o

/

1. Kepadatanpendudukagraris.

2. Ketergantunganterhadaplahan,
3. Tingkat pendapatan, dan

4. Kegiatandasarwilayah

Pengolahan Data dan Analisis Data

v
Skoring
KerentananSosial KerentananEkonomi
AN -/

Kesimpulan dan Saran

Gambar: 1 Hirarki Peremater Penyusun Kerentanan Sosial Ekonomi



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasa yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kerentanan sosial yang ada di Kecamatan Padang Gelugur dikategori agak
rentan dengan rentang skor (16-25) yang terdapat di 4 nagari yaitu Nagari
Padang Galugua, Nagari Bahagia Padang Galugua, Nagari Sontang
Cubadak dan Nagari Sitombol Padang Galugua. Kerentanan sosial di
Kecamatan Padang Gelugur ini dipengaruhi oleh parameter budaya hukum
adat ketegori agak tinggi dan parameter keberdayaan kelembagaan
masyarakat dan pendidikan dengan kategori sedang. Hal ini memberikan
pengaruh terhadap perbedaan tingkat kerentanan sosial yang cukup besar.

2. Tingkat kerentantan ekonomi di Kecamatan Padang Gelugur didominasi
oleh tingkat kerentanan ekonomi kategori agak rentan dengan rentang skor
(9,3-14,6) yang terdapat di Nagari Padang Gelugur, Nagari Sontang
Cubadak dan Nagari Sitombol Padang Gelugur. Sedangkan Nagari Bahagia
Padang Gelugur tingkat kerentanan ekonominya kategori rentan dengan
rentang skor (> 14). Kerentanan ekonomi ini di pengaruhi oleh semua
parameter yang di gunakan dalam analisis kerentana ekonomi ini yaitu
kepadatan penduduk agraris, ketergantungan ekonomi terhadap pertanian,

tingkat pendapatan dan kegiatan dasar wilayahnya.
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Jadi berdasarkan hasil analisis kerentanan sosial ekonomi rumah tangga
taninya, Kecamatan Padang Gelugur dikategorikan pada kerentanan agak
rentang/sedang. Untuk memperoleh sumber penyebab kerentanan dilakukan
penelusuran terhadap parameter-parameter yang memiliki nilai tinggi sehingga
rekomendasi penanganannya disesuaikan dengan tingkat masalah yang

dihadapi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian dapat dikemukakan
beberapa saran yaitu perlunya peningkatan peran lembaga formal (kelompok
tani/Gapoktan) dalam kegiatan pertanian agar berperan dan dapat wujudkan
tujuan terbentuknya kelompok, penyuluhan berkala yang dilakukan oleh dinas
pertanian setempat kepada para kelompok tani pada masing-masing nagari yang
ada dangan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakan mengenai
cara bertani dan pengelolaan lahannya dengan tujuan agar dapat meningkatkan
hasil pertanian dan pendapatan masyarakat dalam bidang pertanian ini dan perlu
adanya solusi atau alternatif yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi
permasalahan dalam bertani seperti kekeringan. Hal ini sangat penting karena
apabila hal ini terjadi petani padi tidak akan dapat melakukan kegiatan petanian
dimana air merupakan unsur yang penting dalam bertani padi ini dan ancaman

bencana lainnya.
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